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ABSTRAK  

Guru merupakan garda terdepan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan sumber daya manusia yang 

kompetitif dan berkarakter. Di era 4.0 seorang guru harus mampu meningkatkan keinovatifan sehingga dapat 

menuangkan ide-ide inovatif. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi tentang upaya dan strategi dalam 

meningkatkan keinovatifan guru dengan melihat pengaruh antara kepemimpinan transformasional dan efikasi diri 

terhadap keinovatifan guru. Penelitian ini dilakukan pada guru agama Buddha di Provinsi Banten dengan jumlah 

populasi sebanyak 112 guru. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik proporsional random sampling dan rumus 

Taro Yamane diperoleh sampel penelitian 87 guru. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan 

Analisis Jalur menggunakan PLS-SEM. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket. Hasil 

penelitian menerangkan bahwa: 1) terdapat pengaruh positif langsung dan signifikan antara kepemimpinan 

transformasional terhadap keinovatifan guru; 2) terdapat pengaruh positif langsung dan signifikan efikasi diri 

terhadap keinovatifan guru. Penelitian ini menyumbangkan wawasan dalam meningkatkan keinovatifan guru 

melalui penguatan variabel-variabel yang menunjukkan pengaruh, seperti; kepemimpinan transformasional dan 

efikasi diri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan upaya dan strategi dalam meningkatkan keinovatifan 

guru di Provinsi Banten. 

 

Kata Kunci: Keinovatifan Guru, Kepemimpinan Transformasional, Efikasi Diri 

 

ABSTRACT 

Teachers are at the forefront in supporting the quality of education and forming students who are competitive and 

have character. In the 4.0 era, a teacher must be able to increase innovativeness so that he can express innovative 

ideas. The purpose of this study was to obtain information about efforts and strategies to increase teacher 

innovation by looking at the influence of transformational leadership and self-efficacy on teacher innovation. This 

research was conducted on Buddhist teachers in Banten Province with a total population of 112 teachers. Sampling 

was determined using a simple random technique and followed by the Taro Yamane formula resulting in a sample of 

87 Buddhist teachers. The research method uses Path Analysis through the PLS-SEM approach. The method of data 

collection is done by distributing questionnaires. The results of the study explain that there is a direct and 

significant positive influence of transformational leadership variables on teacher innovativeness; Furthermore, 

there is a direct and significant positive influence of self-efficacy variables on teacher innovation. This research 

contributes insights in increasing teacher innovation through strengthening variables that show influence, such as; 

transformational leadership variables and self-efficacy variables. The results of this study are expected to find 

efforts and strategies to increase the innovativeness of teachers in Banten Province. 

 

Keywords: Teacher Innovativeness, Transformational Leadership, Self-Efficacy 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat di era 4.0 menjadi dasar bagi guru untuk dapat 

meningkatkan kompetensi secara optimal. Sebagai seorang guru tidak cukup hanya sekedar bisa 

menggunakan teknologi, tetapi guru harus benar-benar mampu mengikuti pergerakan teknologi 
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yang begitu sangat cepat. Menurut Fabiana, (2022) bahwa guru masa kini hendaknya memiliki 

kemampuan inovatif dalam memanfaatkan literasi digital. Keinovatifan guru menjadi variabel 

yang sangat penting untuk dapat ditingkatkan di era digital 4.0 saat ini. Tidak cukup dengan 

pembelajaran yang konvensional, tetapi harus menuju pada tahap literasi digital, literasi bahasa, 

dan sebagainya. Menurut Wahardi et al., (2017) bahwa guru yang memiliki keinovatifan dapat 

bekerja secara kreatif dan penuh keterampilan. Hal ini, bukan pembahasan yang asing lagi, tetapi 

sudah menjadi satu keharusan bagi guru untuk dapat menguasai teknologi dan mengikuti 

perubahan dalam dunia pendidikan. Menurut (Usmayadi et al., 2020) perubahan yang dimaksud 

mengarah pada perubahan yang lebih baik dan berbeda dengan sebelumnya. 

 

Dari hasil survei pendahuluan yang peneliti lakukan pada 30 guru agama Buddha di Provinsi 

Banten, bahwa keinovatifan guru masih lemah dan perlu untuk ditingkatkan. Pernyataan ini 

dibuktikan bahwa masih terdapat 45% guru bermasalah pada indikator penerimaan ide baru, 

terdapat 47% guru bermasalah pada indikator penciptaan ide baru, terdapat 48% guru bermasalah 

pada indikator penerapan metode baru, dan masih terdapat 46% guru bermasalah pada indikator 

evaluasi dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil survei di atas dapat disimpulakan bahwa 

keinovatifan guru agama Buddha di Provinsi Banten belum optimal dan masih perlu 

ditingkatkan. Daam hal ini, permasalahan terkait keinovatifan guru tidaklah berdiri sendiri, 

peneliti meyakini bahwa untuk dapat meningkatkan keinovatifan perlu adanya dukungan 

variabel-variabel lain. Variabel kepemimpinan transformasional sangat dibutuhkan karena 

seorang pemimpinan transformasional dapat menjadi contoh dan selalu memberikan dukungan 

pada bawahan untuk dapat meningkatkan kompetensi secara optimal.  

 

Selain itu, dukungan variabel efikasi diri juga sangat diperlukan, dimana guru percaya atas 

kemampuan yang dimiliki. Keyakinan atas kemampuan diri akan menunjang guru untuk terus 

belajar dan meningkatkan keinovatifan sehingga dapat menerima ide, menciptakan dan 

menerapkan ide yang dimiliki. Berdasarkan penjelasan di atas maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk menemukan upaya dan strategi dalam meningkatkan keinovatifan guru melalui 

kepemimpinan transformasional dan efikasi diri. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih kepada dinas pendidikan, kepala sekolah, dan para guru di Provinsi 

Banten dalam mengupayakan peningkatan keinovatifan guru. 

 

Telaah Kepustakaan 

Keinovatifan Guru 

Keinovatifan guru ialah perilaku individu dalam menuangkan gagasan kreatif yang bersifat ide, 

produk atau layanan guna menyelesaikan masalah untuk menciptakan pemberlajaran yang 

berkualitas dengan indikator: 1) penerimaaan ide baru, 2) penciptaan ide baru, 3) penerapan 

metode baru, 4) evaluasi dalam pembelajaran (Wahardi et al., 2017). Keinovatifan guru ialah 

perilaku individu dalam menganggapi perubahan teknologi melalui lima tahap; 1) pengetahuan, 

2) persuasi, 3) keputusan, 4) eksekusi, dan 5) prosedur pengecekan terhadap produk (Yoo, 2021). 

Keinovatifan pada lingkup guru berdampak pada praktek pembelajaran yang dapat memberikan 

sumbangsih pada proses belajar dan prestasi pesera didik (Omar et al., 2019). Keinovatifan ialah 

kemampuan individu dalam memanfaatkan pengetahuan baru yang digunakan dalam proses 

produksi, menciptakan produk, dan layanan baru atau meningkatkan yang sudah ada dengan 

indikator; 1) ide baru, 2) Produk, 3) perangkat, 4) kebaruan (Fatoki, 2021). Keinovatifan ialah 

perilaku individu dalam memanfaatkan dan mengadopsi produk  dengan mempertimbangkan 

karakteristik dan kebutuhan saat ini dengan indikator, 1) inovasi produk, 2) inovasi proses, 3) 
iovasi layanan (Molinek et al., 2019).  
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Berdasarkan teori di atas maka dapat disintesiskan bahwa keinovatifan ialah perilaku individu 

dalam memanfaatkan teknologi dengan menungkatn ide, gagasan, guna mengadopsi produk dan 

mengembangankan produk baru dengan indikator; 1) penerimaaan ide baru, 2) penciptaan ide 

baru, 3) penerapan metode baru, 4) evaluasi dalam pembelajaran. 

 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan Transformasional ialah gaya kepemimpinan yang mengubah pemikiran, norma, 

nilai-nilai, dan prioritas para guru serta memberikan dorongan untuk melaksanakan tanggung 

jawab mereka melebihi harapan dengan indikatornya yiatu; 1) motivasi inspirasional, 2) 

pengaruh ideal/karisma, 3) pertimbangan individu, dan 4) stimulasi intelektual (Żywiołek et al., 

2022). Terdapat indikator yang dapat dijelaskan pada kepemimpinan transformasional, yaitu: 1) 

Motivasi inspirasional yaitu kemampuan pemimpin untuk mendorong kerja sama tim dan 

memberikan bimbingan melalui tugas yang bermakna dan menantang; 2) pengaruh ideal, yaitu 

pemimpin memengaruhi bawahan dan berperilaku sedemikian rupa sehingga pemimpin dianggap 

sebagai panutan oleh bawahan; 3) pertimbangan individu yaitu kapasitas pemimpin untuk 

berinteraksi dengan setiap bawahan dan mempertimbangkan kebutuhan individu untuk 

pertumbuhan pribadi; dan 4) stimulasi intelektual yaitu mengacu pada kemampuan pemimpin 

untuk memberdayakan dan melibatkan pengikut dalam proses pengambilan keputusan dan 

memberikan peluang untuk kreativitas dan keterampilan kerja. (Mach et al., 2022), (Hutasuhut, 

2019) 

 

Kepemimpinan transformasional ialah perilaku individu dalam memberikan motivasi bagi 

bawahan dan memberikan kebebasan bawahan untuk berfikir kritis guna mengatasi berbagai 

masalah dan menciptakan kesetiaan pada organsiasi dengan indikator; 1) pengaruh ideal, 2) 

motivasi berinspirasi, 3) pengaruh individu, dan 4) ransangan intelektual (Ahmad & Mohamed, 

2019). Kepemimpinan transformasional ialah perilaku individu yang menginspirasi dan 

memotivasi bawahan dalam mencapai tujuan organisasi yang unggul dan berprestasi (Et.al, 

2021). Kepemimpinan transformasional ialah perilaku individu yang mendorong motivasi 

intrinsik bawahan dan mampu mempengaruhi keterlibatan kerja bawahan menjadi lebih efektif 

dan efesien. (Mat et al., 2019) 

 

Berdasarkan teori di atas dapat disintesiskan bahwa kepemimpinan transformasional ialah 

perilaku individu yang memberikan dorongan, motivasi, energi positif pada bawahan dalam 

melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efesien dengan indikator; 1) pengaruh ideal, 2) 

motivasi inspirasi, 3) stimulasi intelektual, 4) pertimbangan individu. 

 

Efikasi Diri 

Efikasi diri ialah keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk mengatasi kesulitan yang 

mungkin timbul ddnegan indikator; 1) menetapkan tujuan yang lebih tinggi, 2) memandang tugas 

sebagai tantangan, dan 3) berkomitmen pada tujuan (Hansmann et al., 2022). Efikasi diri ialah 

keyakinan atas kemampuan diri yang memungkinkan untuk terlepas dari kesulitan dan masalah 

yang dihadapi (Karavasileiadou et al., 2022). Efikasi diri ialah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk memanfaatkan keterampilan yang dimiliki dengan indikator; 1) keyakinan 

menyelesaikan tugas, 2) keyakinan atas kemampuan pada diri, 3) kayakinan menghadapi 

berbagai situasi, 4) keyakinan bahwa kesulitan bukan suatu ancaman (Kool, 2023). Efikasi diri 

ialah keyakinan tentang kemampuan individu dalam mengatasi berbagai situasi dengan 

indikator; 1) pengukuran kepercayaan diri, 2) keyakinan, 3) kapasitas, 4) penilaian diri (Mendes 

et al., 2019), Melin et al., 2023). 
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Berdasarkan teori di atas dapat disintesiskan bahwa efikasi diri ialah keyakinan individu pada 

kemampuan diri dalam melaksanakan pekerjaan dan menyelesaikan berbagai tantangan pada 

organisasi dengan indikator; 1) keyakinan menyelesaikan tugas, 2) keyakinan atas kemampuan 

pada diri, 3) kayakinan menghadapi berbagai situasi, 4) keyakinan bahwa kesulitan bukan suatu 

ancaman. 

 

Keterkaitan Antara Kepemimpinan Transformasional Terhadap Keinovatifan Guru 

Hasil penelitian Asisdiq et al., (2017) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap keinovatifan guru. Penelitian Hutabarat et al., (2023) juga 

membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keinovatifan guru. Menurut Andrianary & Antoine, (2019) apabila kepemimpinan 

transformasional dapat berjalan secara efektif maka keinovatifan guru menjadi meningkat.  

H1: Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap keinovatifan guru 
 

Keterkaitan Antara Efikasi Diri Terhadap Keinovatifan Guru 

Pada penelitian Nika et al., (2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

efikasi diri terhadap keinovatifan guru. Hasil penelitian Tirmizi et al., (2020) menyimpulkan 

bahwa semakin baik rasa percaya diri guru disebabkan karena meningkatnya keinovatifan. 

Temuan lain juga menyatakan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keinovatifan. (Widowati, 2020) 

H1: Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap keinovatifan guru 

 

Berdasarkan hipotesis di atas, penelitian ini akan membuktikan pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan efikasikasi diri terhadap keinovatfan guru, seperti pada gambar 1 berikut: 

 

 

      H1 

 

 

 

 

      H2 

 

 

 

 

      Gambar 1. Model Penelitian 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka menjelaskan pengaruh antar variabel penelitian dan 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Hipotesis penelitian untuk menguji; 1) Pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap Keinovatifan Guru dan 2) Pengaruh efikasi diri (X2) 

terhadap keinovatifan guru. Metode dalam penelitian ini yaitu metode survei dengan pendekatan 

Analisis Jalur menggunakan PLS-SEM. PLS-SEM ialah aplikasi yang digunakan untuk 

menganalisis data yang berisi model pengukuran, model struktural, dan model keseluruhan 

(Davari & Rezazadeh, 2013).  

 

 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Efikasi Diri 

Keinovatifan 

Guru 
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Populasi pada penelitian ini berjumlah 112 guru agama Buddha di Provinsi Banten. Pengambilan 

sampel dilakukan secara proporsional random sampling dan perhitungan sampel dilakukan 

dengan rumus Taro Yamane sehingga diperoleh sampel penelitian berjumlah 87 guru agama 

Buddha di Provinsi Banten. Data penelitian yang telah terkumpul dianalisis menggunakan PLS-

SEM diawali dengan model struktural, uji validitas dan reliabilitas, model pengukuran (outer 

model), uji signifikansi hubungan antar variabel (inner model). Pada Penelitian ini terdapat 12 

indikator yang diukur dengan skala likert,yang terdiri dari; Sangat Sering (5), Sering (4), Jarang 

(3), Pernah (4), Tidak Pernah (5). Beberapa indikator yang digunkan, sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Skala Pengukuran 
Variabel Indikator Author 

Keinovatifan Guru KG1. penerimaaan ide baru  

(Wahardi et al., 2017)  KG2. penciptaan ide baru 

 KG3. penerapan metode baru 

 KG4. evaluasi dalam pembelajaran 

Kepemimpinan Transformasional KT1. pengaruh ideal  

(Mach et al., 2022) 

(Hutasuhut, 2019) 
 KT2. motivasi inspirasi 

 KT3. stimulasi intelektual 

 KT4. pertimbangan individu 

Efikasi Diri ED1. keyakinan menyelesaikan tugas  

(Mendes et al., 2019) 

(Melin et al., 2023) 
 ED2. keyakinan atas kemampuan pada diri, 

 ED3. kayakinan menghadapi berbagai situasi, 

 ED4. keyakinan bahwa kesulitan bukan suatu 

ancaman 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik 

Pada tahap awal dilakukan pengujian Average Variant Extracted untuk melihat seberapa besar 

keragaman pada tiap-tiap indikator. Dapat diketahui tabel 2 menunjukkan nilai Average Variant 

Extracted (AVE) disetiap konstruk laten mempunyai nilai AVE >0,5 dapat dinyatakan bahwa 

nilai pada masing-masing indikator telah menunjukkan model pengukuran yang baik dan 

memenuhi kriteria validitas (Cheung et al., 2023). 

 

Tabel 2. Average Variant Extracted (AVE) 
 Average Variance Extracted (AVE) 

Kepemimpinan Transformasional  0,853 

Efikasi Diri  0,599 

Keinovatifan Guru  0,636 

 

Tabel 3 Menjelaskan bahwa faktor loding pada keseluruhan indikator telah menunjukkan nilai 

lebih dari 0,5, maka dapat dinyatakan bahwa semua indikator telah valid (Hair & Alamer, 2022). 

Selanjutnya, pada tabel 4 dilakukan uji Discriminant Validity yang dilakukan dengan Fornell-

Larcker Criterion. Dimana syarat pada nilai fornell larcker yaitu nilai pada variabel paling atas 

harus lebih besar dari seluruh nilai dibawahnya dan untuk data tunggal pada kolom terakhir 

memiliki nilai lebih tinggi dari seluruh nilai disamping kirinya. Tabel 5 terdapat uji Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT) dengan kriteria diskriminan validity pada HTMT <0,90 sehingga  

dipastikan bahwa indikator yang diterapkan disetiap variabel mempunyai Discriminant Validity 

yang baik. 



PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN EFIKASI DIRI Eko Pramono et. al. 

TERHADAP KEINOVATIFAN GURU DI PROVINSI BANTEN  

https://doi.org/10.24912/jmieb.v6i2.22098  437 

Tabel 3. Hasil Pengujian Faktor Loding 
 Kepemimpinan Transformasional Efikasi Diri Keinovatifan Guru 

KT1 0,925   

KT2 0,930   

KT3 0,904   

KT4 0,953   

KT5 0,909   

KT6 0,914   

KT7 0,934   

KT8 0,958   

KT9 0,930   

KT10 0,937   

KT11 0,899   

KT12 0,960   

KT13 0,944   

KT14 0,878   

KT15 0,873   

ED1  0,818  

ED2  0,804  

ED3  0,799  

ED4  0,862  

ED5  0,749  

ED6  0,795  

ED7  0,768  

ED8  0,752  

KG1   0,752 

KG2   0,840 

KG3   0,797 

KG4   0,747 

KG5   0,775 

KG6   0,863 

KG7   0,802 

KG8   0,777 

KG9   0,813 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Fornell-Larcker Criterion (AVE) 
 Kepemimpinan 

Transformasional 

Efikasi 

Diri 

Keinovatifan 

Guru 

Kepemimpinan Transformasional 0,924   

Efikasi Diri 0,303 0,774  

Keinovatifan Guru 0,430 0,356 0,798 

 

Pada masing-masing indikator memiliki nilai FLC tertinggi pada konstruk latennya sendiri 

dibandingkan dengan nilai FLC dikonstruk lainnya. Diketahui bahwa indikator-indikator yang 

diterapkan pada penelitian telah mempunyai discriminant validity yang baik.  
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Tabel 5. Hasil Pengujian (HTMT) 
 Kepemimpinan 

Transformasional 

Efikasi Diri Keinovatifan 

Guru 

Kepemimpinan Transformasional    

Efikasi Diri 0,313   

Keinovatifan Guru 0,441 0,360  

 

Hasil uji HTMT dari evalusasi Discriminant Validity dinyatakan berhasil, karena setiap variabel 

memiliki nilai<0,90. Dapat dinyatakan bahwa indikator yang diterapkan pada penelitian 

mempunyai nilai Discriminant Validity yang baik. 

 

Suatu konstruk dikatakan reliabel jika mempunyai nilai composite reliability >0,6 

(Rasoolimanesh, 2022) dan didukung dengan nilai Cronbach’s Alpha >0,7 (Memon et al., 2021). 

Diperoleh hasil composite reliability sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Reliabilitas 

 Cronbach’s alpha Composite 

reliability  

Composite 

reliability  

Kepemimpinan Transformasional 0,988 0,988 0,989 

Efikasi Diri 0,926 0,948 0,937 

Keinovatifan Guru 0,928 0,933 0,940 

 

Hasil nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha diketahui bahwa semua konstruk reliabel, 

karena mempunyai nilai composite reliability >0,6 dan cronbach’s alpha >0.7. 

Uji model struktural (inner model) dilaksanakan untuk mengukur besaran pengaruh variabel 

terhadap variabel lain yang diteliti pada model penelitian. Pengujian mode strukturan diawali 

dengan melihat hasil nilai R-Square (R2) dimanfaatkan untuk melihat kekuatan prediksi model 

struktural pada analisis PLS-SEM. Terdapat hasil  R2 sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Uji R-Square 

 R-Square R-Square adjusted 

Keinovatifan Guru 0,231 0,213 

 

Hasil dari R2 untuk Keinovatifan Guru yaitu 23.1% dimana kemampuan variabel kepemimpinan 

transformasional dan efikasi diri menjelaskan variabel keinovatifan guru ialah sebesar 23.1%. 

Sehingga sisa pengaruh 76.9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini. Pada 

tahap selanjutnya, memeriksa tingkat kecocokan antara data dengan model, dan signifikansi 

koefisien-koefisien dari model struktural. Dengan program Smart-PLS 4 indikator untuk uji 

kecocokan model digunakan nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) dengan 

syarat nilai SRMR <0,05 dapat dikatakan cocok. Hasil uji kecocokan model sebagai Berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji Kecocokan Moden (SRMR) 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,066 0,066 

d_ULS 2.556 2.556 

d_G n/a n/a 

chi-Square ∞ ∞ 

NFI n/a n/a 

 

Hasil dari nilai koefisien SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) = 0,066 < 0,08 yang 

berarti cocok. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan uji kriteria 

goodness of fit atau uji kecocokan model dapat dikatakan model fit sehingga uji kecocokan 

model telah terpenuhi. 

 

Pada tahap akhir, dilakukan uji analisis jalur (path coefficient) untuk mengukur signifikansi 

pengaruh antar variabel yang tersusun pada model penelitian. Adapun hasil uji analisis jalur, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Variabel Original 

Sample 

t-

statistics 

p-

value 

Kesimpulan 

H1 Kepemimpinan transformasional -> 

Keinovatifan guru 

0,357 4,028 0,000 Didukung 

H2 Efikasi diri-> Keinovatifan guru 0,235 2,761 0,006 Didukung 

  

H1: Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Keinovatifan Guru 

Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan transformasional mampu memberikan pengaruh 

positif terhadap keinovatifan guru sebesar 0,357 dengan nilai P Value sebesar 0,000 yang berarti 

signifikan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa dengan meningkatnya kepemimpinan 

transformasional maka keinovatifan guru menjadi semakin meningkat. Hasil penelitian di atas 

selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional 

dapat meningkatkan keinovatifan guru (Vermeulen et al., 2022), (Bednall et al., 2018), (Ismail & 

Mydin, 2019). Seorang pemimpin yang dapat memberikan motivasi dan teladan kepada para 

guru akan memberikan makna tersendiri untuk para guru. Pemimpin transformasional tidak 

hanya memberikan contoh lewat kata-kata tetapi tindakan nyata. Hal inilah yang menjadikan 

keinovatifan guru mengalami peningkatan dalam menjalankan tanggungjawab sebagai seorang 

pendidik. Hal ini diperlukan karena pesatnya perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan 

menuntut guru untuk dapat meningkatkan keinovatifannya guna mengimbangi komunikasi 

global yang tanpa batas. (Zainal & Mohd Matore, 2021) 

 

Meningkatnya keinovatifan guru menjadi solusi jitu dalam menghadapi era digital 4.0 saat ini. 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh peneliti sebelumnya yang mengatakan bahwa inovasi 

guru menjadi sangat penting karena menjadi salah satu modal profesional dalam mencapai tujuan 

pendidikan (Cai & Tang, 2021). Dimana guru mengikuti perkembangan teknologi secara 

berkelanjutan dan mampu memanfaatkan produk baru. Tidak hanya berhenti ditahap tersebut, 

tetapi seorang guru yang inovatif akan menuangkan berbagai ide, kreativitas, mengembangkan 

dan memodifikasi produk untuk kebermanfaatan organisasi pendidikan. Peranan seorang 
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pemimpin transformasional yaitu untuk mengelola sumber daya secara efisien dengan 

memberikan ruang pelatihan dan work shop bagi guru untuk meningkatkan keinovatifan 

(Supermane, 2019). Sehingga guru dapat mendukung tujuan pendidikan memperoleh capaian 

yang optimal. 

 

H2: Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Keinovatifan Guru  

Penelitian ini diperoleh hasil dimana efikasi diri mampu berpengaruh positif terhadap 

keinovatifan guru dengan nilai koefisien jalur 0, 235 dan nilai P Value sebesar 0,006 yang 

artinya signifikan. Sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi efikasi diri maka semakin 

meningkat keinovatifan guru. Haisl penelitian ini selaras dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa efikasi diri pada tahap awal akan memberikan pengaruh pada kinerja guru yang pada 

saatnya berfokus pada hasil yang inovatif (Celiendo et al., 2023). Dengan demikian, efikasi diri 

dapat menjadi dasar pijakan seorang guru dalam meningkatkan keinovatifan yang digambarkan 

dengan keyakinan pada kinerja yang inovatif. seorang guru akan dapat meningkatkan 

profesionalisme guru apabila efikasi diri berkembang optimal (Kelley et al., 2020). Keyakinan 

terhadap kemampuan untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam sebuah organisasi diawali 

dengan adanya kepercayaan terhadap diri sendiri. Ketika seorang guru memiliki rasa percaya diri 

atas kemampuannya, maka besar kemungkinan guru dapat mencapai sebua keberhasilan dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang kompetitif di era digital 4.0. pernyataan tersebut selaras 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa inisiatif dalam memanfaatkan teknologi dan media 

sosial sebagai alat inovatif dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam pendidikan. (Boahene 

et al., 2019) 

 

Keyakinan terhadap diri merupakan kekuatan untuk membangkitkan keinovatifan diri seorang 

guru dalam menjalankan tanggungjawabnya. Seorang guru yang mantap atas kemampuannya 

maka tidak ada lagi keraguan yang menghalangi guru dalam mencapai visi dan misi pendidikan. 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa efikasi diri terlibat dalam mempengaruhi kemampuan 

inovatif dalam mencapai kesuksesan (Yodchai et al., 2022). Sebesar apapun kesulitan dan 

ancaman yang dihadapi khususnya perubahan teknologi yang sangat cepat, guru menganggap ini 

sebagai tantangan yang mampu meningkatkan kompetensi diri dan ketahanan sebagai garda 

terdepan pendidikan. Dengan keinovatifan guru dapat menciptakan pendidikan yang berkualitas 

tinggi. (Klaeijsen et al., 2018) 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: terdapat pengaruh 

positif langsung dan signifikan kepemimpinan transformasional terhadap keinovatifan guru. 

Dengan nilai jalur sebesar 0,357 dan P-Value yaitu 0,000. Dengan demikian keinovatifan guru 

dapat ditingkatkan dengan menguatkan variabel kepemimpinan transformasional. Pada tahap 

kedua diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif langsung dan signifikan efikasi diri  

terhadap keinovatifan guru. Dengan nilai jalur sebesar 0,235 dan P-Value yaitu 0,006. Dengan 

demikian keinovatifan guru dapat ditingkatkan dengan menguatkan variabel efikasi diri. 

 

Terdapat saran dari hasil penelitian ini: pertama, Dinas Pendidikan Provinsi Banten bahwa hasil 

penelitian ini dapat menjadi evaluasi sehingga dapat dilakukan berbagai kegiatan pelatihan bagi 

kepala sekolah atau guru agar dapat meningatkan kepemimpinannya dan efikasi diri guna 

meningkatkan keinovatifan dalam pendidikan. Kedua, kepala sekolah bahwa hasil penelitian ini 

dapat menjadi gambaran terkait pentingnya kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan keinovatifan guru. Ketiga, para guru bahwa mengingat pesatnya perkembangan 

teknologi, maka dibutuhkan efikasi diri atau keyakinan atas kemampuan dalam mencapai 
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keberhasilan dan menerima tantangan baru sehingga guru sebagai garda terdepan dapat 

meningkatkan keinovatifan secara optimal. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik sebuah implikasi sebagai upaya dan strategi dalam 

meningkatkan keinovatifan guru sehigga mampu memperbaiki kelemahan para guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar agar menjadi lebih inovatif efektif dan efisien, yaitu 

dengan menguatkan variabel kepemimpinan transformasional melalui indikator; 1) pengaruh 

ideal, 2) motivasi inspirasi, 3) stimulasi intelektual, 4) pertimbangan individu. Dan menguatkan 

efikasi diri guru dengan indikator; 1) keyakinan menyelesaikan tugas, 2) keyakinan atas 

kemampuan pada diri, 3) kayakinan menghadapi berbagai situasi, 4) keyakinan bahwa kesulitan 

bukan suatu ancaman. 
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